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HALAMAN MOTTO / PERSEMBAHAN
Dunia dengan rona kehidupannya, maskulinisme dan feminisme, setidaknya
menjadikan manusia menyadari bahwa kehidupan mempunyai makna, hakikat
yang harus dijawab sebelum memilih dan menetapkan arah perjuangan. Pada
ranah inilah manusia berusaha.
Selama berjalan kita tersadar, titik pengetahuan telah menuntun pada titik
berikutnya, sebuah pertanyaan membawa pada pertanyaan lainnya. Jadi, teruslah
temui titik-titik itu dan teruslah bertanya, terutama pada diri sendiri.
Takdir memberi kita atribut ini, tapi adakah yang tahu kemana kehidupan akan
terus bergulir, membawa ciptaan-Nya yang mensyukuri maupun meratapi. Saat
skripsi ini dimulai, kesadaran terhadap apa yang tidak terlihat menentukan apa
yang terlihat selanjutnya. Ia yang mendekatkanmu dengan persimpangan,
menangiskanmu, menguatkanmu, hingga akhirnya Ia tahu bahwa kau memang
pantas untuk dicintai?
Adalah ketentuan yang kemudian kami ketahui bagaimana berakhirnya.
Skripsi ini saya persembahkan untuk :
1. Bapak, Ibu, Mas Toni, Mas Rid, Mas Nur, Mas Roma. Saya senang sudah
jalan.
2. Teman-teman mbambes, teman seperjuangan dari UGM, teman-teman
UMS dan sahabat-sahabat lain yang tidak bisa saya sebutkan satu per
satu. Terimakasih telah hadir. Jaga diri kalian baik-baik untuk bertemu
dan bertemu lagi. Aku hanya memikirkan kepastian hari dimana kita bisa
berjumpa lagi.
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vABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini adalah (1) Mengetahui tingkat kenyamanan daerah permukiman di
Kecamatan Kotagede berdasarkan parameter-paramater yang digunakan yaitu
kerapatan vegetasi daerah permukiman, kepadatan permukiman, jarak terhadap
kawasan industri, kawasan perdagangan, dan jaringan jalan utama, (2)
Mengetahui level prioritas penataan ruang terbuka hijau daerah permukiman dan
(3) Mengetahui distribusi daerah-daerah prioritas penataan ruang terbuka hijau
permukiman berdasarkan tingkat kenyamanan daerah permukiman.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah interpretasi citra
Quickbird perekaman tahun 2012 untuk menyadap data kepadatan permukiman,
kerapatan liputan vegetasi, kawasan industri, kawasan perdagangan dan jaringan
jalan utama yang dipakai untuk mengetahui tingkat kenyamanan berdasarkan
interpretasi citra satelit. Penggunaan peta pulau bahang Kota Yogyakarta
dilakukan untuk mengetahui tingkat kenyamanan berdasarkan distribusi suhu dan
kelembaban relatif. Metode yang digunakan dalam penentuan titik sampel adalah
purposive sampling. Sampel yang diambil dilapangan mewakili hasil peta
kenyamanan daerah permukiman Kecamatan Kotagede. Analisis tingkat
kenyamanan berdasarkan interpretasi citra dan peta pulau bahang kemudian
menjadi acuan pembuatan matriks rekomendasi prioritas penataan ruang terbuka
hijau daerah permukiman.
Penggunaan lahan menjadi faktor yang sangat mempengaruhi tingkat
kenyamanan permukiman, yang diwujudkan dalam area terbangun seperti
permukiman, lahan termanfaatkan untuk perdagangan dan industri, jalan dan
lahan non-terbangun berupa vegetasi. Tingkat ketelitian interpretasi penggunaan
lahan adalah 87,5%. Analisis peta tingkat kenyamanan berdasarkan interpretasi
citra quickbird dan peta pulau bahang diketahui bahwa daerah permukiman di
daerah penelitian terdapat kelas kenyamanan yaitu nyaman, tidak nyaman dan
sangat tidak nyaman. Hasil analisis menggunakan matriks rekomendasi penataan
ruang terbuka hijau daerah permukiman diketahui bahwa daerah permukiman di
daerah penelitian sangat dominan berada pada prioritas I seluas 1.940.928,353 m2
sangat memerlukan penataan ruang terbuka hijau, prioritas II seluas 597.684,0768
m2 perlu ditata lebih baik lagi dan seluas 444.884,0288 m2 tidak diprioritaskan lagi
penataan ruang terbuka hijaunya. Sebaran daerah dengan penataan ruang terbuka
hijau prioritas I di kelurahan Rejowinangun, Prenggan dan Purbayan, prioritas II
di kelurahan Prenggan dan Purbayan serta tidak diprioritaskan dominan di
kelurahan Purbayan.
Hasil analisis peta prioritas penataan ruang terbuka hijau menunjukkan
prioritas I didominasi oleh permukiman yang padat, kerapatan liputan vegetasi
yang kurang. Prioritas II didominasi oleh penggunaan lahan kawasan perdagangan
dan jasa, sedangkan yang tidak lagi diprioritaskan didominasi lahan kosong
bervegetasi dan pemakaman yang sudah tidak membutuhkan vegetasi lagi, karena
sudah menjadi ruang terbuka hijau.
Kata kunci : Citra Quickbird, Ruang Terbuka Hijau (RTH), Permukiman.
